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Kementerian Pertanian telah menyusun Strategi Induk Pembangunan Pertanian 2013-

2045, dengan visi utama terwujudnya sistem pertanian bioindustri berkelanjutan yang 

menghasilkan beragam pangan sehat dan produk bernilai tambah tinggi dari sumberdaya 

hayati pertanian dan kelautan tropika. Misi Pembangunan Pertanian Indonesia adalah 

mengembangkan dan mewujudkan: 

1. Penataan ruang dan reforma agraria 

2. Sistem pertanian tropika terpadu 

3. Kegiatan ekonomi produksi, informasi dan teknologi 

4. Pasca panen, agro-energi dan bioindustri berbasis perdesaan 

5. Sistem pemasaran dan rantai nilai produk 

6. Sistem pembiayaan pertanian 

7. Sistem penelitian, inovasi dan sumberdaya manusia berkualitas 

8. Infrastruktur pertanian dan perdesaan 

9. Program legislasi, regulasi dan manajemen yang imperatif. 

Namun untuk mewujudkan visi dan misi pembangunan pertanian Indonesia ini 

tidaklah mudah, akan menghadapi tantangan cukup berat baik pada saat ini maupun di 

masa yang akan datang. Kebutuhan pangan dan energi yang terus meningkat sejalan 

dengan laju pertumbuhan (1,49%/tahun) dan peningkatan kesejahteraan penduduk. Sampai 

saat ini, sektor pertanian merupakan tumpuan utama penyediaan pangan bagi 247 juta 

penduduk Indonesia, penyedia sekitar 87% bahan baku industri kecil dan menengah, serta 

penyumbang 15% PDB dengan nilai devisa sekitar US $ 43 Milyar. Selain itu, Sektor 

Pertanian menyerap sekitar 33% tenaga kerja dan menjadi sumber utama pendapatan dari 

sekitar 70% rumah tangga di perdesaan. 

Seluruh kebutuhan tersebut ditopang oleh sekitar 45 juta ha lahan pertanian dalam 

berbagai kategori. Khusus untuk pangan hanya ditopang oleh 23,1 juta lahan pertanian 

yang terdiridari 8,1  juta ha lahan sawah dan sekitar 15 juta lahan kering, atau sekitar 

935m2/kapita yang terdiri 328 m2/kapita lahan sawah 607 m2/kapita lahan kering. Luas 

lahan tersebut tentu sangat tidak memadai untuk memertahankan ketahanan pangan secara 

berkelanjutan. Sebagai negara yang besar, ketahanan pangan merupakan pilar utama 

stabilitas nasional, sehingga menjadi salah satu sasaran utama pembangunan pertanian 

yang tidak dapat ditawar tawar. Hingga saat ini, beras masih merupakan komponen utama 

ketahanan pangan nasional, sehingga swasembada beras tetap menjadi indikator utama 

ketahanan pangan.  

Pencapaian target ketahanan pangan dan energi dibayangi-bayangi oleh beberapa 

ancaman dan kendala biofisik yang harus diantisipasi dan ditanggulangi. Selain alih fungsi 

lahan sawah produktif, fragmentasi lahan pertanian dan meningkatnya jumlah petani 

gurem, perubahan iklim sebagai derivasi dari pemanasan global, bencana banjir dan 

kekeringan yang semakin intensif terjadi, ancaman serius lain yang dihadapi adalah 

degradasi sumberdaya lahan, air dan lingkungan (erosi, longsor, pencemaran), meluasnya 

lahan terdegradasi dan terlantar, serta terbatasnya lahan potensial untuk cadangan 

pengembangan pertanian. Oleh sebab itu, dibutuhkan strategi yang didukung oleh 
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kebijakan terpadu dan sinergi antar sektor-sektor pembangunan terkait, khususnya dalam 

optimalisasi sumberdaya pertanian (SDLP). 

Lahan sawah yang saat ini luasnya sekitar 8,1  juta hektar cenderung menciut akibat 

konversi, bahkan dalam 10 tahun terakhir, terjadi juga alih fungsi lahan sawah menjadi 

lahan perkebunan sawit. Sekitar 3,1 juta ha atau 42% lahan sawah juga terancam akan 

beralihfungsi menjelang tahun 2030 sebagaimana tertuang dalam RTRW kabupaten/kota di 

seluruh Indonesia. Padahal, karena keterbatasan anggaran, serta berbagai faktor sosial 

ekonomi, aspek kepemilikan lahandan kendala lainnya di lapangan, kemampuan 

pemerintah dalam pencetakan sawah hanya sekitar 30-40 ribu hektar per tahun.  

Selain itu, jika memperhatikan MP3EI, baik berdasarkan by design ataupun by 

accidence, sebagian dari lahan sawah subur dan intensif di Jawa mendapat tekanan yang 

sangat tinggi terkait dengan alih fungsi lahan untuk penggunaan lain, terutama untuk 

pengembangan perekonomian (infrastruktur, industri, perumahan, perkantoran).Sebaliknya 

pengembangan lahan-lahan pertanian diarahkan ke luar Jawa, terutama di koridor 

Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Papua yang sebagian besar masih sangat terbatas 

infrastrukturnya.Sebagian besar dari lahan cadangan yang tersedia di koridor tersebut 

merupakan lahan suboptimal (LSO) baik berupa lahan rawa maupun non rawa. 

Berdasarkan tren kebutuhan pangan nasional terutama padi, jagung, dan kedelai, 

maka hingga tahun 2025 dibutuhkan 4,7 juta lahan bukaan baru. Untuk menjamin produksi 

beras hingga tahun 2025, dibutuhkan perluasan areal sawahsekitar 1,4 juta ha, sedangkan 

untuk kedelai sekitar 2 juta ha dan untuk tanam jagung sekitar 1,3 juta ha. Apalagi hingga 

tahun  2045, menjelang 100 tahun kemerdekaan Indonesia, diperlukan tambahan lahan 

sekitar 14,8 juta ha yang terdiri dari 4,9 juta ha lahan sawah, 8,7 juta ha lahan kering, dan 

1,2 juta ha lahan rawa. Padahal, lahan yang subur sudah sangat terbatas, lahan cadangan 

yang tersisa sebagian besar merupakan lahan sub optimal, termasuk di dalamnya lahan 

terdegradasi dan terlantar. Oleh sebab itu, opsi utama yang harus ditempuh untuk 

memenuhi kebutuhan pangan dan energi serta komoditas lainnya, adalah pengembangan 

dan optimalisasi lahan suboptimal dan terdegradasi, baik melalui pendekatan intensifikasi 

maupun secara ekstentifikasi. 

Secara kuantitas, Indonesia mempunyai sumberdaya lahan yang cukup luas dengan 

berbagai keragaman dan karakteristik. Namun dari daratan seluas 189,1 juta ha sekitar 

157,2 juta ha diantaranya merupakan lahan sub optimal (LSO). Sedangkan sisanya seluas 

31,9 juta ha adalah lahan subur (optimal) dengan berbagai tingkat kesuburan. Hanya saja 

sebagian besar lahan tersebut sudah dimanfaatkan untuk lahan pertanian dan untuk 

berbagai penggunaan. Sebagai lahan cadangan sebagai andalan utama di masa depan, 

lahan sub optimal yang secara alamiah mempunyai produktivitas rendah dan ringkih 

(fragile) dengan berbagai kendala akibat faktor inheren (tanah, bahan induk) maupun 

faktor eksternal akibat iklim yang ekstrim, termasuk lahan terdegradrasi akibat ekspoitasi 

yang kurang bijak. 

Secara biofisik dan dengan sentuhan inovasi teknologi pertanian, sekitar 58% dari 

lahan suboptimal tersebut potensial untuk lahan pertanian. Bahkan pada saat ini 

sebenarnya, sekitar 15% lahan sawah eksisting dan sekitar 60% dari lahan pertanian 

lainnya juga merupakan lahan sub-optimal yang potensial dan produktif serta sudah 

berkontribusi secara signifikan terhadap ketahanan pangan dan pertumbuhan ekonomi 

nasional. Artinya lahan sub-optimal sudah berkontribusi sekitar 10-12% terhadap produksi 

padi nasional dan sekitar 50-55% komoditas pangan lainnya.Namun demikian belum 

semua lahan suboptimal dikelola secara optimal, terutama lahan sawah dan lahan kering, 

dengan produktivitas yang masih rendah, tetapi dengan dukungan bernbagai teknologi 

inovatif, produktivitas lahan-lahan tersebut sangat potensial ditingkatkan. 
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Secara alamiah, seluas123,1 juta ha dari LSO adalah lahan kering dan 34,1 juta ha 

lahan basah (rawa). Lahan kering terluas merupakan lahan kering masam atau lahan kering 

beriklim basah yang tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia, terutama di Sumatera, 

Kalimantan dan Papua. Lahan kering beriklim kering seluas 13,3 juta ha, tersebar di Jatim, 

Bali, NTT, NTB. LSO yang berada di lahan basah berupa lahan rawa baik yang berada di 

lahan rawa pasang surut maupun lahan rawa lebak, seluas 34,1 juta ha. Dari luasan 

tersebut, terdiri dari 14,9 juta ha berupa lahan gambut dan 20,2 juta ha berupa lahan 

mineral.  

Sesuai dengan sifatnya yang ringkih, dan selaras dengan konsep dan tuntutan 

pembangunan pertanian berkelanjutan, maka pengembangan dan optimalisasi  lahan 

suboptimal akan diarahkan pada beberapa aspek, yaitu produktivitas, efisiensi produksi, 

kelestarian sumberdaya dan lingkungan serta kesejahteraan petani. Keempat sasaran 

tersebut dapat diwujudkan melalui dukungan inovasi teknologi dan kelembagaan, sehingga 

diharapkan dapat terwujud sistem pembangunan pertanian yang inklusif untuk memajukan 

petani di lahan suboptimal. Optimalisasi lahan suboptimal dapat ditempuh melalui 

beberapa pendekatan, yaitu:  

(A) Optimalisasi pemanfaatan lahan suboptimal eksisting (baik lahan sawah maupun lahan 

kering), agar lebih produktif dan lestari, melalui intensifikasi dengan dukungan 

inovasi. Sasaran utamanya  adalah peningkatan produktivitas dan perluasan areal 

tanam/indeks pertanaman (IP). 

(B) Ekstensifikasi atau perluasan areal pertanian baru dengan memanfaatkan lahan sub 

optimal yang potensial dengan skala prioritas tertentu. Prioritas utama perluasan areal 

adalah pemanfaatan lahan sub optimal terdegradasi atau terlantar (abondance land), 

baik di lahan kering maupun di lahan rawa. Hal ini terkait pula dengan misi dari Inpres 

No.06/2013 tentang Jeda Pemberian Izin atau Pembukaan Hutan dan Lahan Gambut, 

sehingga perluasan areal harus memanfaatkan lahan terdegradasi/terlantar. 

(C) Pemanfaatan lahan perkebunan dan hutan tanaman industri (HTI) dengan dukungan 

model sistem usahatani terintegrasi berkelanjutan berbasis inovasi (pertanian rendah 

karbon/bioindustri) 

(D) Prioritas pengembangan ditujukan pada wilayah perbatasan, tertinggal, dan pulau-

pulau terpencil 

(E) Keterkaitan dan sinergi program pengembangan lahan kering dengan: 

¶ Program Reforma Agraria (terutama dalam aspek kepemilikan),  

¶ Program pengembangan agroforestri 

¶ Program Transmigrasi 

¶ Lahan Pertanian Pangan Abadi, 

¶ Pengembangan wilayah perbatasan (BNPP), 

¶ Pengembangan daerah tertinggal/terpencil (Kemen PDT) 

Dalam pengembangan lahan sub optimal diperlukan teknologi inovasi yang berbasis 

bioscience. Selain itu, terdapat beberapa titik ungkit yang perlu diupayakan di antaranya:  

1.Eksplorasi dan optimalisasi sumberdaya air serta penataan dan konservasi lahan yang 

mencakup tanah, hara, air, dan iklim 

2. Pengembangan teknologi inovatif pada berbagai agroekosistem, terutama perakitan dan 

pengembangan varietas unggul adatif, teknologi pengelolaan lahan dan air, seperti :

 (a) lahan rawa (pengelolaan air satu arah dan tabat konservasi, sistem surjan), (b) lahan 

kering masam (penggunaan rock-phosphate dan pengelolaan bahan organik, varietas 

tahan masam), dan (c) lahan kering iklim kering (teknologi panen air, pengelolaan 

bahan organik,varietas tahan kering), (d) tekologi pemupukan, pemanfaatan limbah 

(zero waste), bioproses dan bioproduk, dll. 
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3. Modernisasi sistem usaha pertanian berbasis inovasi teknologi dan model pertanian 

inovatif yang terpadu seperti sistem integrasi tanaman ternak (SITT), pertanian ramah 

lingkugan (PRL), pertanian rendah karbon (ICEF), bioindustri, dll. 

4. Peningkatan koordinasi, integrasidan sinergi program. 

Pengembangan dan optimalisasi lahan suboptimal harus berbasis ñsciense, 

innovation dan networkingò. yang dapat dijabarkan pada beberapa strategi berikut :  

Pertama : pengembangan lahan subpotimal harus diiringi dengan pemacuan inovasi 

teknologi yang diasimilasikan dengan kearifan lokal sesuai dengan tipologi lahan. Karena 

sifatnya yang ringkih (fragil) dan unik, pengembangan inovasi harus didukung basis ilmiah 

dan akedemik yang kuat.  

Kedua : pengembangan model usahatani berbasis lingkungan dan terintegrasi, seperti 

pertanian ramah lingkungan, pengelolaan tanaman terpadu (PTT), integrasi tanaman dan 

ternak (SITT), pertanian terpadu efisiensi karbon (ICEF), sistem pertanian terpadu lahan 

kering beriklim kering (SPTLKIK/Food Smart Village),dll. 

Ketiga : akselerasi pengembangan dan diseminasi inovasi tenologi pertanian, terutama 

verietas unggul, teknologi pemupukan, alat mesin pertanian, pasca panen dan model 

pertanian ramah lingkungan. Akselerasi ini dapat diwujudkan dengan sistem diseminasi 

multi channel. 

Keempat : pemberdayaan petani dan pengembangan sistem kelembagaan dalam berbagai 

sub-sistem agribisnis pedesaan, mulai dari saprodi, alsintan hingga pemasaran hasil. 

Kelima : merupakan strategi khusus perluasan areal jangka pendek dengan memanfaatkan 

lahan HTI dan perkebunan untuk pengembangan tanaman pangan. 

Menurut Kementerian Kehutanan ada sekitar + 9,4 juta ha, dimana 70% dalam status aktif 

dan berdasarkan kajian Badan Litbang Pertanian 5,4 juta ha diantaranya potensial untuk 

tanaman pangan. Dengan siklus 6-7 tahun, maka setiap tahun terdapat lahan HTI potensial 

ditanami seluas 570.000 ha.  

Berkaitan dengan pengembangan dan pemanfaatan lahan suboptimal beberapa 

kebijakan yang dapat ditempuh adalah :  

Pertama : untuk pengembangan pertanian tanaman pangan diprioritaskan pada 

optimalisasi pemanfaatan lahan potensial baik di lahan rawa maupun non rawa. Sedangkan 

untuk pengembangan tanaman perkebunan diprioritaskan pada lahan kering atau lahan 

rawa dengan tetap mengacu pada Permentan No. 14/ 2009. 

Kedua : perluasan lahan melalui pengembangan lahan suboptimal harus diprioritas pada 

lahan suboptimal terdegradasi dan terlantar di kawasan budidaya (APL), diikuti dengan 

pemanfaatan lahan-lahan terlantar di kawasan hutan secara selektif (hutan produksi 

konversi).  

Ketiga : akselarasi dan eskalasi kegiatan penelitian dan pengembangan pertanian, antara 

lain membangun sistem konsorsium litbang pertanian dan skim penelitian lainnya. seperti:  

(a)  Konsorsium Litbang Lahan Kering Beriiklim Kering (LKIK),  

(b)  Konsorsium Litbang Lahan Gambut,  

(c)  Konsrsium Libang Rawa 

(d)  Program  Kerjasama ICCTF Lahan Gambut,  

(e)  Konsorsium Litbang Lahan Sub Optimal melalui Sinas LSO,  

(f)  Program Kunjungan kerja tematik untuk Membangun Model Percepatan 

Pembangunan Pertanian Wilayah Perbatasan dan Lahan Suboptimal.  

Selain itu, aspek kelembagaan saprodi, alsintan dan pemasaran, merupakan kunci 

sukses optimalisasi lahan suboptimal. Di samping itu, tidak kalah pentingnya juga adalah 

sistem koordinasi, kerjasama dan sinergisme program antara Kementerian/Lembaga 

terkait, seperti Kehutanan, PU, Transmigrasi dan Dalam Negeri, serta Pemerintah Daerah 

dan Swasta/BUMN. 



Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal 2014, Palembang 26-27 September 2014 
                                                                                                                     ISBN  979-587-529-9 
 

5 
 

Pengelolaan Lahan Suboptimal yang Inklusif  dan Berkelanjutan 
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ABSTRAK  

 

Kegiatan riset dan upaya pengembangan teknologi sudah banyak dilakukan di Indonesia, 

tetapi upaya ini belum signifikan menghasilkan teknologi yang bermanfaat.  Sedikit sekali 

teknologi domestik yang telah digunakan dalam produksi barang maupun jasa, termasuk di 

sektor pertanian. Persoalan ini berakar pada kenyataan bahwa teknologi yang 

dikembangkan jarang yang relevan dengan realita kebutuhan dan/atau persoalan nyata 

yang dihadapi petani.  Kalaupun teknologi domestik secara substansi sudah relevan, namun 

sering belum sepadan dengan kapasitas adopsi petani, tidak menjanjikan keuntungan usaha 

tani yang lebih besar, dan/atau kurang kompetitif dibandingkan dengan teknologi serupa 

yang sudah tersedia di pasar.  Keterbatasan sumberdaya di masa sekarang dan akan datang, 

menumbuhkan keharusan bahwa teknologi yang dikembangkan dapat berkontribusi nyata 

terhadap upaya mewujudkan pembangunan pertanian yang inklusif, produktif, dan 

berkelanjutan.  Agar teknologi sesuai dengan kebutuhan dan dapat berkontribusi nyata 

terhadap pembangunan pertanian, maka petani harus berperan aktif dansignifikan mulai 

dari proses penetapan prioritas riset, perencanaan, dan pengembangan teknologi.  Isu 

aktual pada saat ini adalah peningkatan kebutuhan pangan sebagai akibat pertumbuhan 

penduduk dan konversi lahan-lahan subur untuk kepentingan berbagai sektor lain.  

Kecenderungan ini mengakibatkan peningkatan kegiatan pertanian di lahan-lahan 

suboptimal.  Upaya untuk meningkatkan produktivitas lahan suboptimal seharusnya tidak 

mengorbankan keberlanjutan fungsi ekosistem dan partisipasi petani lokal.  Sustainabilitas 

dan inklusivitas harus dipertahankan saat dilakukan upaya peningkatan produktivitas.  

Pengetahuan tradisional dan kearifan lokal harus digunakan sebagai landasan dalam 

pengembangan teknologi untuk mewujudkan pertanian yang produktif di lahan suboptimal. 

 

Kata kunci : teknologi, inovasi, pertanian, pengetahuan tradisional, kearifan lokal 
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